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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan prinsip money follow program pada
perencanaan pembangunan Kota Depok pada dokumen Rencana K erja Pemerintah Daerah RKPD Tahun
2017. Pendekatan dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisa kualitatif untuk
mengeksplorasi pelaksanaan prinsip money follow program dalam proses perencanaan pembangunan yang
dilakukan oleh pihak-pihak di Pemerintahan Kota Depok. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan
prinsip money follow program belum dilaksanakan dengan baik sesuai indikator teori Planning
Programming Budgeting System PPBS. Pada pel aksanaan prinsip money follow program pun masih
terdapat hambatan-hambatan yaitu keterbatasan kapabilitas dan pemahaman yang belum merata diantara
sumber daya manusia di dalam fungsi perencana. Hambatan lainnya adalah Organisasi Perangkat Daerah
OPD yang masih memberikan usulan kegiatan yang tidak sesuai dengan prioritas program di dalam tahun
rencana.
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This research ams to find out the implementation of the principle of money follow program in development
planning of Depok city based on Rencana K erja Pemerintah Daerah RKPD document 2017. This research
uses qualitative analysis method to explore the implementation of money follow program principal on
development planning process by Depok city Government. This research found that the implementation of
money follow program principle has not been applied suitably with the indicators of Planning Programming
Budgeting System PPBS. In the implementation of the principle of money follow program, there are still
some challenges that have to be encountered in order, such as limited capability and unequal understanding
among the human resources who act as the planning function. The other obstacle is related to Organisasi
Perangkat Daerah OPD is gives advises about that does not in line with the program 39s priority in the year
of the plan.
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